

































































4)

DERHAM (DEURHAM)
No. Inv. : 06.3752

Berukuran berat 0.600 gr. tebal 0.80 mm. diameter 13 mm. 18 k. 60%. berisikan muka bertuliskean Ser1 Sultan
Raja Iskandar Muda dan si1s1 belakang bertulsikan Johan berdaulatan bin Mansursyah. Berasal dar1 kerajaan
Banda Aceh, beredar sekitar tahun 1607 - 1626 (pemerintahan Sultan Iskandar Muda).

Kolekst Museum Negeri Propinst D.1. Aceh

DEURHAM (DERHAM)

No. Inv. : 3800

Berukuran 0,6 gr, tebal 0.7 mm. diameter 14 mm. 18 k. 75%. pada sis1 muka terdapat tulisan " Ser1 Sultan
Iskandar Muda". pada sis1 belakang "Yohan Berdaulat Bin Mansursyah". Uang ini1 beredar sckitar tahun
1607 - 1636 (masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda).

Kolekst Museum Negeri Propinst DISTA ACEH.

STEMPEL

No. Inv. : 2130

Bahan kuningan, bentuk bundar, Bertuliskan huruf Arab berbahasa Jawa yang berbunyi "Khadam Sultan
Aceh Keujrue nun Slongser: Setia Lingga, 1276 H"

Koleksi Museum Negeri Propinsi D.1. Aceh.

SEGEL SULTAN ACEH (CAP SIKUREUENG)
No. Inv. : 609

Berukuran panjang 7.5 em. bahan batu, bagian depan berbentuk bundar dan bagian belakang berbentuk tangkai
untuk pegangan saat digunakan. Bagian sisi depan tertulis nama Sultan Ahmad Syah vaitu raja yang
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saat itu memerintah sekitar abad ke 18 (1723 - 1725) dan delapan nama raja-raja yang pernah memerintah
sebelumnya di Kerajaan Aceh. Digunakan khususnya untuk mencap surat-surat penting yang berhubungan
dengan pemerintah.

Koleksi Museum Negeri Propinsi D.1. Aceh.

8) STEMPEL
No. Inv. : 06.956
Berukuran diameter 3,2 cm, bahan perak, bentuk bulat, bagian muka bertuliskan Arab berbunyi "Ini keterangan
orang ayu Lingga, Ibnu orang ayu Temenggung, sanah (Tahun) 1266 H" yang dilingkari dua baris garis, motif
gelombang. Digunakan sebagai stempel surat oleh orang kaya Lingga/Ibnu orang kaya Temenggung kerajaan
Riau - Lingga.
Koleksi Museum Negeri Propinsi Riau.

9) STEMPEL
No. Inv. : 06.955

Berukuran diameter 5,2 ¢cm, bahan perak, bentuk mirip bunga matahari, pada bagian muka bertuliskan Arab
Melayu yang berbunyi " Alip Engku Billah, Tengku Muhammad Ibnu Tengkuk Yusuf, Linnga Muharram
Tarikh 1243 H". Digunakan sebagai stempel surat yang dikeluarkan oleh Tengku Muhammad dari Kerajaan
Riau Lingga.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Riau.

10) STEMPEL
No. Inv. : 06.1004

Berukuran tinggi 7,7 cm, diameter 4.5 cm, bahan besi dan kayu, bentuk oval, teknik, bertuliskan huruf Arab
berbunyi "Kepala Kampung Dadduga Kepala Marga Dantaran, angka tahun 1865". Berasal dari Kaliawi,
Tanjung Karang.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Lampung.




11) STEMPEL

12)

No. Inv. " 05.31.

Berukuran 5.2 ¢m. bahan logam warma emas. bertuliskan "Abdul Razak Almulkawa Yakhaatu Mahmu dan
Fiura'maalihi Ibnu Sultan Bone Yalaluddm yabgn hullahu fir mulkihi” yvang berarti : Abdul Razak. Raja vang
ditakuti dan dicintar perbuatanya, Ibnu Sultan Bone Yallaluddin dikenal Allah kekuasaannya. Stempel m
berasal dar1 Kab Bone.

Koleksi Museum Negeri Propims: Sulawesi Selatan.

STEMPEL
No. Inv. : 05.34
Berukuran 4.4 x 2 ¢m, bahan logam warna eamas. bertuliskan "Adamanllaahu Sultan Bone Abdullah

Mahyuddin" yang artinya - Dikenalkan Allah Sultan Bone Muhammad Abdullah Mahyuddin. Berasal dan
Kab. Bone. digunakan oleh Raja-raja Bone pada jaman pemerintahan sekitar abad 17.

Kolekst Museum Neger1 Propisi Sulawesi Selatan.




3. PERLENGKAPAN IBADAH DAN PAKAIAN

1) IJA SAWAK
No. Inv. : 826
Bahan sutera dan kasab benang emas, warna hitam bagian tengah kain bermotif bungong keupula (bunga
tanjung). bagian pinggir dan ujung kain bermotif pucok reubong (tumpal), pinggir awan, bungong kalimah
(kaligrafi). Digunakan sebagai selendang oleh wanita Aceh saat upacara adat.
Koleksi Museum Negeri Propinst D.1. Aceh.

2) TENGKULUK/IJA TANGKULOK
No. Inv. : 2115
Kain berukuran 90 x 90 ¢cm, warna hitam, bahan sutera dan kasab benang emas, motif berbentuk lampu
gantung dan awan sion (setangkai). Kain i dikenal dengan nama lja Bungong Kalimah, yang digunakan
sebagai penutup kepala (tengkulok) atau dililitkan pada kopiah meukeutob kaum pria Aceh saat upacara
adat. Juga digunakan sebagai perlengkapan pakaian sehari-har dan perlengkapan pakaian penari Seudati.
Kolekst Museum Negeri Propins: D.1. Aceh.

3) PEDUPAAN.
No. Inv. : 5019
Berukuran tinggi 4 cm diameter 15 cm, bahan kuningan, bentuk mangkuk, motif kahgrafi Arab. Digunakan
sebagal tempat membakar kemenyan / pedupaan dalam upacara adat di Minangkabau.
Kolekst Museum Neger1 Propinsi Sumatera Barat.
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KNain Bersurek, dibuat dengan teknik batik tulis.
Kolcksi Museum Negert Propinst Benghkulu
No.Inv. - 03.147.




4)

5)

6)

7)

SELENDANG
No. Inv. : 5810.

Berukuran 208 x 50 cm, warna merah, motif pucuk rebuang, kalauk, flora, kaligrafi Arab, yang berbunyi
" Allahu Akbar" dan Kaligrafi Melayu, dibuat dengan teknik batik. Digunakan sebagai penutup kepala
wanita di Minangkabau.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Barat.

DESTAR.
No. Inv. : 03.527.

Berukuran 89 x 89 ¢m, bahan mori, bentuk persegi empat, warna biru, motif’kaligrafi Arab dibuat dengan
teknik batik tulis. Digunakan sebagai hiasan dinding.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Jambi.

SELENDANG BATIK
No. Inv. : 03.639

Berukuran 220 x 93 cm, bahan mori, bentuk empat persegi panjang, warna biru dan putih, motif kaligrafi
Arab, Flcra, Fauna. Digunakan sebagai hiasan dinding.

Koleks1 Museum Negeri Propinsi Jambi.

KAIN BESUREK

No. Inv. : 03.147

Berukuran 215 x 105 cm, bahan katun, bentuk empat persegi panjang, motif geometris, bunga cengkeh,
kaligrafi Arab yang dibuat dengan teknik batik. Berasal dari desa Tanah Patah, Kodya Bengkulu, digunakan
secbagai perlengkapan upacara daur hidup.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Bengkulu.




8) KAIN RINGGO-RINGGO
No. Inv. : 03.645
Berukuran panjang 230 cm, lebar 38 cm, warna dasar hitam, bermotif kubah masjid, Ka'bah dan Kaligrati

Arab, dibentuk dengan teknik renda dari benang sutera warna merah, kuning dan putih. Berisikan tentang
ayat-ayat suci Al Qur'an. Digunakan sebagai penutup keranda jenazah.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Selatan.

9) KETU
No. Inv. : 03.170
Berukuran tinggi 10 cm, diameter 16 cm, bahan kain tetoron sutera, perak disepuh emas. Bermotif kotak-

kotak dan kaligrafi "Muhammad" yang dibuat dengan teknik sulam. Digunakan sebagai hiasan kepala
pengantin pria daerah Oku, Sumatera Selatan.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Selatan.

10) IKET WULUNG
No. Inv. : 03.644.

Berukuran 91 x 93 c¢m, bahan katun bentuk bujur sangkar, warna dasar hitam bermotif kaligrafi Arab,
Berbunyi, nama-nama malaikat serta kalimat Tauhid. Kain batik ini berasal dari Cirebon dan dikenal
dengan sebutan WIFIQ. Dianggap mempunyai kekuatan untuk menolak bala. Pada bagian tubuh tertentu
dengan harapan dapat melindungi diri dari serangan musuh. Kini sebagian masyarakat pedalaman Cirebon
memakainya sebagai ikat kepala sebagai hiasan dinding.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Jawa Barat.




Baju, keseluruhan muka baju bertulisan kalimat sahadat,
sebagai baju penolak bala.
Koleksi Museum Negeri Propinsi NTB. No. Inv. . 2351




1)

12)

14)

KALUNG TANDA

No. Inv. : 5314/H

Berukuran 6,2 x 5,1 ¢m, bahan kumngan. Digunakan sebagai jimat oleh Gusti Tairan darn Kerajaan
Sukadana. Koleksi Muscum Negeri Propinst Kalimantan Barat.

SELEMPANG

No. Inv. : 05.1280

Berukuran 260 x 6 cm, bahan katun, bentuk empat persegi panjang, warna dasar merah. Bermotif kahigrafi
Arab berbunyi "Nasrul Mukminin, Herru Minalloh Wanahnu Tiroyabu Wanasrul Mukmini" dan
"Lailahaillallah Muhammadurrosulullah”. Digunakan scbagai pakaian Sultan Pasir Balengkong Kab. Pasir.
Kolekst Museum Negeri Propinst Kalimantan Timur.

BAJU WAFAK

No. Inv. : 03.767.

Berukuran 47 x 43 c¢m, hahan kam belacu/mori, berwarna kuning, bermotif kaligrafi Arab, berbunyi
kalimat Thoyyibah, asmaul husna, nama nama nabi, nama-nama malaikat, nama-nama Khulafaur rasyidin
dan doa-doa. Bagian belakang berisi kolom-kolom dengan susunan huruf-huruf yang disebut rajah. Baju
i1 dari Martapura Kab. Banjar, digunakan pada saat kritis, misal pada saat perang atau mengahadapi
bahaya.

Koleks1 Museum Negeri Propinsi Kalimantan Selatan.

BAJU

No. Inv. : 2351

Dihiasi tulisan bahasa Arab yvang berbunyi Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad utusan Allah.
Kalimat in1 merupakan bacaan sahadat (pernyataan keyakiman) umat Islam. Digunakan untuk menghindari
sipemakai dart ancaman bahaya/penolak bala.

Kolekst Muscum Negeri Propinst Nusa Tenggara Barat.




15) BAJU SADARIAH
No. Inv. : 3697

Bahan benang emas dan sutera, warna emas. Digunakan sebagai baju kebesaran Perdana Menteri di
Kasultanan Bima saat upacara O'a Pua (Maulid Nabi). Koleksi Museum Negeri Propinsi NTB.

16) KAIN BEBASAK
No. Inv. : S.4
Bahan katun, warna dasar putih. Digunakan sebagai penutup jenazah saat dimandikan di daerah Lombok.
Koleksi Museum Negeri Propinsi NTB.

17) KAIN SUBAHNALA
No. Inv. : 4326
Bahan katun dan benang perak, warna dasar ungu, bermotif segi enam warna kuning yang didalamnya
terdapat motif bintang, bunga warna dan pohon cemara berwarna kuning, merah dan hijau digunakan

sebagai bodot (diikatkan dipinggang) oleh kaum laki-laki suku Sasak dalam upacara adat di Lombok.
Koleksi Museum Negeri Propinsi NTB.

18) KAIN USAP
No. Inv. : 314

Bahan katun, warna dasar putih, motif geometris warna biru dan merah. Digunakan sebagai penutup
muka jenazah di daerah Lombok.

Koleksi Museum Negeri Propinsi NTB.

19) PENDING
No. Inv. : 2527

Dihiasi tulisan dalam bahasa Arab. Empat huruf yang terdapat pada bagian luar BDWH, sering digunakan
sebagai azimat. Karena tulisan dan huruf tersebut memberikan keberuntungan.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Nusa Tenggara Barat.
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20)

21)

22)

SURBAN

No. Inv. : ST.2

Bahan katun, warna dasar putih, kedua ujung berumbai dan bermotif manusia, kaligrafi Arab berbunyi
"Laa ilaaha illallah" scbanyak 7 tulisan. Digunakan sebagar 1kat kepala pemuka agama Islam di
I ombok.Koleksi Museum Negeri Propinst NTB.

KWATE

No. Inv. : 278.E.BW 1.91-92

Berukuran 158 x 71 ¢m. bahan benang kapas warna hitam, merah, biru, coklat, bentuk persegi panjang.
bermotif bangunan masjid, kaligrati Arab yang berbunyi "Allah", "Tiada Tuhan selain Allah" dan
"Muhammad Rosulullah". teknik ikat lungsi. Digunakan sebagai sarung oleh kaum wanita pada saat
tertentu di daerah Kabupaten Alor. Pulau Buaya. Kolekst Museum Neger1 Propinst NTT.

LAWO JARA MUTI

No. Inv. : 35/cm/87-88 A

Berukuran 176 x 81.3 cm. bahan benang kapas, manik-manik kaca. cangkang molusca kecil (keluarga
Cypraeidae) dan kulit siput Sepalopoda (kepingan cangkang Nautilus dari keluarga Molusca) warna hitam,
putith. merah, dan biru, bentuk persegi panjang, motif kuda. manusia, anting-anting wanita, belah ketupat,
kait, laba-laba, kalajengking, teknik ikat lungsi dan teknik sulam. Digunakan sebagai sarung (Lawo =
Sarung. Jara = Kuda’/berbentuk kursi, Multi = manik-manik) kaum wanita yang sudah menikah pada suku
Nage Keo (lapisan masvarakat suku bangsa Ngada yang disebut Gae Mene) yang diikatkan pada pinggang
saat upacara, pesta.

Kolekst Museum Negert Propinst NT'T.
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23)

24)

25)

SONGKOK

No. Inv. : 118/cm.

Berukuran diameter 18 cm, tinggi 8,5 cm, bentuk bulat telur, bahan serat tumbuhan warna coklat, bermotif
tumpal, kait, belah ketupat, tulisan "Enik" dan huruf "E" (2 buah saling berhadapan), teknik ikat. Digunakan
sebagai penutup kepala/topi kaum pria/muslim untuk sholat di Kabupaten Manggarai, NTT.

Koleksi Museum Negeri Propinst NTT.

SONGKOK PAKAR LANGGALOI

No. Inv. : 66/CM/82-83

Berukuran tinggi 8 cm diameter 16,5 cm, bahan bambu (istilah daerah suling) dan kain warna merah
dibentuk seperti pita, bermotif belah ketupat, bintang, garis-garis. tulisan "ONM" (Operasi Nusa Makmur,
adalah salah satu program kerja darn Gubernur NTT ke-4), teknik anyaman. Digunakan sebagai penutup

kepala/topi (meniru bentuk songkok) kaum pria (muslim) di daerah Manggarai, Kabupaten Manggarai,
NTT. Koleksi Museum Negeri Propinst NTT.

SORBAN MAHKOTA

No. Inv. :

Bahan kain lingkar membentuk songkok sorban, pada bagian depan terdapat mahkota, merupakan benda
peninggalan Kyai Modjo. Dikatakan bahwa lilitan kain yang melingkar membentuk sebuah songkok

sorban mempunyai arti mempererat tali persatuan antara sahabat, anak didik dan beliau sebagai seorang
guru dalam agama islam.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sulawesi Utara.




26)

TASBIH
No. Inv. :

Berukuran panjang 30 ¢cm dan lebar 40 cm. bahan batu dan kertas. Merupakan benda peningggalan Kyvai
Modjo. vang digunakan oleh Sunan Ardan saat memimpin upacara agama (peralatan upacara agama)
dikampung Jawa Tondano.

Koleksi Museum Negert Propinst Sulawesi Utara

TASBIH (KASUBIO)

No. Inv. : 1266

Berukuran 60 x 15 ¢m, bahan kayu manik-manik yang berbentuk bundar-bundar berjumlah 99 buah,
bagian ujung dibentuk seperti pron, berasal dart Muna.

Kolekst Museum Negeri Propmsi Sulawest Tenggara.

BILANG-BILANG (TASBIH)

No. Inv. : 03.1359

Berukuran 13,3 cm. bahan buah bilang-bilang vang diuntai sebanyak 1031 bij1 berbentuk tasbih dalam
ukuran besar. Berasal dar1 Kab. Enrekang, Sulawesi Selatan, digunakan sebagai tasbih khususnya ketika
diadakan tahlilan orang mati, cara menggunakan tasbih vaitu dengan dibentangkan dan dipegang bersama
orang yang duduk berkeliling sambil berdoa.

Kolekst Museum Negert Propinst Sulawest Selatan.

PAKAIAN MENTERI KESULTANAN TERNATE

No. Inv. : 127

Berasal dar1 Ternate (Maluku Utara). Model pakaian dipengaruhi oleh Kebudayaan Arab dan biasanya
pakaian i digunakan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan

Kolekst Museum Negeri Propinst Maluku




30) MADAFUN SANTRO PINAYUNGAN
Vo. Inv. : —
Merupakan benda pusaka peninggalan pahlawan nasional Kyai Modjo yang digunakan sebagai pelindung
diri dalam pertempuran melawan Belanda (Perang Diponegoro 1825 - 1830).
Koleksi Museum Negeri Propinsi Sulawesi Utara.

31) TONGKAT (KATUKO)
No. Inv. : 1763
Berukuran 122 X 19.5 cm. bahan kayu, bagian ujung tongkat berlapiskan lempengan perak berbentuk

seperti paku bermotif flora. bagian pangkal tongkat berlapis bahan kuningan berbentuk lancip. Digunakan
sebagai tongkat khotib di Kesultanan Buton.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sulawesi Tenggara.

(8]
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SENJATA

1)

2)

PEDANG

No. Inv. : -

Bahan bilah dari besi. Bahan gagang darn tanduk dan pada bagian bawahnya berlekuk-lekuk berukiran
sisik nanas. Pada bilah dekat gagang terdapat gambar bintang segi lima dan dibelakang bilah terdapat
tulisan Arab Jawa: Srimuda Paduka Tok Alam Tuanku Raja Muda Truman.

Kolekst Museum Negert Propinst D.I ACEH

PISAU HUKUM

No. Inv. : 5981

Bahan mata pisau darni besi bertuliskan ayat suci Al Qur'an, bahan gagang pisau dari kayu berlapis perak,
bahan sarung dari kayu dan perak. Digunkan sebagai senjata tajam milik Raja Ibadat di Sumpur Kudus.

Kolekst Museum Negeri Propinst Sumatera Barat.

GOLOK CIOMAS

No. Inv. : 03.1821

Berukuran panjang 40 cm. diameter 4 cm, bahan kayu, warna hitam, bentuk bulat melengkung, kedua
permukaan bilah bermotif toreh berupa isian dan tulisan Arab, gambar seperti wilayah Sultan Hasanuddin,
angka tahun 1971, tulisan Cromas. Digunakan sebagai penolak bala dan Berasal dari Tangerang.

Kolekst Museum Negeri Propinst Jawa Barat.

(98]
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Pedang Pancat Bergantung. Pada bagian mata pedang terdapat tulisan yang berbunyi :
Ya Allah, Ya Muhammad serta kalimat
LAHAULA WALA QUWWATA ILLA BILLAHIL ALIYYIL AZIM.
Koleksi Museum Negeri Propinsi Kalimantan Timur No. Inv. 47179

~



4)

6)

7)

KELEWANG (PEDANG)

No. Inv. : 4805

Berukuran 65 x 8 cm, bahan bilah pedang dart besi, bahan sarung dan gagang dan kayu (memakai kamang/
pengikat hulu), pada mata pedang bermotif tulisan Arab yang berbunyi " La Allah Illa Allah la Illa - Illa
[illah La". Digunakan sebagai senjata untuk membela dir1 yang diikat dipinggang sipemakari.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Kalimantan Timur.

PEDANG PANCAT BERGANTUNG

No. Inv. : 03.4179

Berukuran panjang 57 cm, lebar 5 cm, bahan besi dan kayu, bagian mata pedang terdapat tulisan yang
berbunyi "YA ALLAH YA MUHAMMAD serta kalimat LAHAULA WALA QUWWATA ILLA

BILLAHIL ALIYYIL AZIM". Berasal dari Kalimantan Selatan. Koleksi Museum Negeri Propinsi
Kalimantan Timur.

PEDANG
No. Inv. : 5708

Bahan besi, lengkap dengan sarung dan hulu, pada bagian mata pedang bertuliskan hurut Arab, berasal
dart Lombok. Koleksi Museum Negeri Propinsi NTB.

HEMALA

No. Inv. : 376.SKB. 91-92

Bahan bilah dar1 baja putih, bahan hulu dan sarung dari perak campuran, bentuk bulan sabit. bagian
sarung bermotif tulisan "The Nederlandsch Indisch Gouvernement”, Aan", "Ama Loedjiec Dimoe". bagian
hulu bermotif bentuk mahkota, bagian pangkal hulu Quilon gaya Maroko. Digunakan sebagai senjata
vang dikenal secara umum sebagai kelewang dari pulau Sabu, Kecamatan Sabu Barat Seba, NTT.
Kolekst Museum Negeri Propist NTT.




/

Madafun Santro Pinayungan, benda pusaka peninggalan Kyai Modjo.
Koleksi Museum Negeri Propinsi Sulawesi Utara.




8)

9)

11)

PEDANG

No. Inv. : 01/CM/82-83

Bahan hulu pedang dari campuran besi. baja, dan nikel, bahan gagang pedang dari tanduk hewan warna
hitam, bahan sarung dari kayu berlapis perak, pamor berbentuk ombak laut, bermotif sulur daun dan
tumpal, teknik tempa. Digunakan sebagai pelengkap pakaian adat kaum pria di Kabupaten Manggarai.
NTT. Kolekst Museum Negert Propinst NTT.

KERIS

No. Inv. : —

Berukuran panjang 38 cm, bahan besi dan kayu. Berasal dari kampung Jawa Tondano, merupakan keris
pusaka, milik seorang penyiar agama Islam bernama Kiai Abdul Rozak Thayeb (Nama ashinya Kiai
Muskin Muhammad Halifah). Digunakan sebagai senjata untuk membela diri.

Kolekst Museum Negert Propinst Sulawasi Utara.

BADIK

No. Inv. : 03.1083

Berukuran panjang bilah 19 ¢m, lebar bilah 2 ¢m, panjang hulu 10,5 ¢cm, panjang sarung 21 cm, lebar
sarung 6 cm, bahan besi, bentuk runcing memanjang bermotif bunga batu vang diatasnya bertuliskan "
Allah Muhammad". Badik berasal dar1 Ujung Pandang.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sulawest Selatan.

BADIK

No. Inv. : 03.1092

Berukuran panjang billah 21 c¢m, panjang hulu 10 cm, panjang sarung 23 c¢m, lebar billah 2 ¢cm, bahan
besi. bentuk runcing memanjang dengan salah satu sisinva terbelah. motif bunga pejje. bunga batu vang
diselingi dengan mouf kaligrafi Arab. bahan sarung dart kayu berwarna coklat.

Kolekst Museum Negern Propinsi Sulawesi Selatan.




SENI RUPA

1)

2)

3)

4)

CAWAN
No. Inv. : 03.410

Berukuran tinggi 4,5 cm diameter 16 cm, bahan kuningan, pada bagian dasar berbentuk kerucut, sisi luar
dan dalam bermotif ayat-ayat Suci Al Qur'an. Digunakan sebagai wadah ramuan obat tradisional.

Koleksi Museum Negeri Propinsi DISTA ACEH.

NAMPAN

No. Inv. : 03.88

Berukuran 39,8 x 29,7 cm, bahan kuningan, bentuk persegi delapan, tekinik cetak, motif geometris, flora,
kaligrafi Arab. Berasal dari Desa Pakit Nyaring, Bengkulu Utara.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Bengkulu.

PIRING
No. Inv. : 08.109

Berukuran diameter 39 cm, bahan koalin, teknis roda putar, warna puitih, biru, motif geometris, flora dan
Surat An-nas. Berasal dar1 Desa Jambat Akar, Bengkulu Selatan dan digunkan sebagai hiasan rumah.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Bengkulu.

TEKO
No. Inv. : 03.158.

Berukuran tinggi 19,8 cm, bahan perak, teknik cor, motif geometris, kaligrafi Arab yang dibuat dengan
teknik ukir. Berasal dari Desa Raja, Lias, Bengkulu Utara.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Bengkulu.

(OS]



5)

6)

7)

DULANG
No. Inv. : 6312

Berukuran tingi 3,5 cm, diameter 43 cm, bentuk bundar, motif kaligrafi Arab, bunga, dibuat dengan
teknik timbul. Digunakan sebagai hiasan dinding rumah.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Barat.

LEHAR

No. Inv. : 03.326

Berukuran 43 x 20 ¢cm, bahan kayu, bentuk bujur sangkar, motif bunga, daun, burung phoenix. Digunakan
sebagai tempat meletakkan kitab suci Al Qur'an pada waktu mengaji.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Selatan.

PIRING

No. Inv. : 08.6

Brukuran Tinggi 5 cm, diameter 26,5 cm, bentuk bundar, glasir berwarna putih coklat, motif kaligrafi
Arab berbunyi :

1.  Allahu Wahdahu laa syarika laahu,

2. Muhammad Rasulullah
3. Fainnaha mansyuron,
4. La Ilaaha Illallah,

5. Abu Bakar,

6. Umar,

7. Usman dan AlL.
Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Selatan.




Lukisan kaca Batara Guru, sebagai hasil seni lukis
kaligrafi dari Cirebon, Jawa Barat.
Koleksi Museum Negeri Propinsi Jawa Barat,
No. Inv. 09.12




8) TEPAK (TEMPAT SIRIH)
No. Inv. : 03.167

Berukuran 30 x 16,5 x 16 cm, bahan kayu mahoni, motif bunga matahari (lambang kehidupan) bagian
tutup bertuliskan Arab "Bismillahir Rohmaanir Rohiim".

Koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Selatan.

9) MANGKOK
No. Inv. : 03.739
Berukuran tinggi 5,5 cm, diameter 14,9 cm bahan kuningan, bentuk bundar, teknik cetak, bagian dalam
bertuliskan surat Al Ikhlas dan Doa kepada Muhammad, Ayat Kursi, Doa kepada Ali, Fatimah, Hasan

dan Husein. Berasal darn Kampung Pelita, Tanjung Karang, digunakan sebagai wadah meramu obat.
Kolekst Museum Negeri Propinst Lampung.

10) WADAH AIR RAJAH
No. Inv. : 03.2749
Berukuran 3,8 x 13,7 ¢cm, bahan kuningan, bentuk mangkuk, motif kaligrafi Arab. Berasal dari Desa

Limau Kec. Cukuh Balak, Lampung Selatan, digunakan sebagair wadah meramu obat. Koleksi
Museum Negeri Propinst Lampung.

11) LUKISAN KACA BATARA GURU
No. Inv. : 09.12
Penggambaran Tokoh Batara Guru, dibentuk dari rangkai huruf Arab vang merupakan kalimat Tauhid,
bertangan 4,2 tangan masing-masing memegang trisula dan sangkha/siput, berdiri di atas batu karang/
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wadasan. Lukisan ini yang berasal dari Cirebon yang menunjukkan perpaduan antara Islam dan hindu.
Awalnya digunakan sebagai sarana syi'ar/da'wah agama Islam dan sekarang umumnya digunakan sebagai
hiasan dinding. Koleksi Museum Negeri Propinsi Jawa Barat.

12) KALIGRAFI PERAHU
No. Inv. : 19A
Bahan dari kayu, lebar : 73,3 ¢m, tinggi : 62 cm, tb : 6 cm.

Bertuliskan salah satu ayat Al-Qur'an yang distilir menjadi hiasan berbentuk perahu layar dan berangka
tahun 1302 M.

13) REHAN
No. Inv. : 2155

Bahan kayu, berukir, bermotif geometris dan stilir tumbuhan. Digunakan sebagai alas Alqur'an di Lombok.

Koleksi Museum Neger1 Propinsi NTB.

14) BAKI (CEPER/TALAM)
No. Inv. : 3192/E

Berukuran diameter 62 cm, bahan kuningan, bentuk bunder, bagian pinggir bermotif sulur-suluran dan
kaligrafi Arab, bagian tengah bermotif kaligrafi Arab, bintang dan lingkaran (di dalamnya terdapat motif
bunga). Digunakan sebagai baki untuk mengangkat piring makan saat jamuan makan (saprahan) untuk
tamu kehormatan di Masyarakat Sambas atau digunakan sebagai wadah untuk meletakkan bayi yang
baru lahir setelah dimandikan di lingkungan masyarakat bangsawan sanggau. Koleksi Museum Negeri
Propinsi Kalimantan Barat.
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15) GELAS
No. Inv. :1276/E

Berukuran 23 x 9,9 cm, bahan kuningan. Digunakan dalam upacara adat yang mempunyai arti mendapat
keberkahan. Koleksi Museum Negeri Propinst Kalimantan Barat.

16) KENDI
No. Inv. : 1276/E

Berukuran 23 x 9.9 cm, bahan kuningan. Digunakandi dalam upacara adat yang mempunyai arti mendapat
keberkahan. Koleksi Museum Negeri Propinsi Kalimantan Barat.
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6.

SENI PERTUNJUKAN

1)

2)

3)

WAYANG SADAT
No. Inv. : 03.10.6.469

Berukuran 43,5 x 14,8 cm, bahan kulit, teknik tatah dan sungging, memakai surban dasar putih bergaris
merah, coklat, putih, mukamerah, mata bulat, hidung mancung, jubah biru, berselempang selendang,
dipunggung terdapat golok warna hitam, memegang tasbih, celana panjang merah, sepatu hitam. Dibuat
oleh Suryadi WS berasal dari ceper, Klaten, Jawa Tengah pada tahun 1985. Wayang sadat merupakan
penggambaran tokoh Sunan Giri yang digunakan sebagai alat untuk pertunjukan wayang dalam menyiarkan
agama [slam. Koleksi Museum Negeri Propinsi D.I. Yogyakarta.

WAYANG SADAT
No. Inv. : 03.10.6.467.

Brukuran 42,5 x 15,5 cm, bahan kulit teknik tatah dan sungging, memakai soraban putih , dan merah,
muka merah, mata bulat, hidung mancung, jenggot tipis, jubah abu-abu berbintik kuning emas dan hitam
dipinggang terdapat golok berwarna hitam sedang dipegang, celana panjang merah, sepatu hitam. Dibuat
dari Mirong, Trucuk, Klaten, Jawa Tengah. Wayang Sadat merupakan penggambaran tokoh Sunan Ampel
yang digunakan sebagai alat untuk pertunjukan wayang dalam menyiarkan agama Islam. Koleksi Mu-
seum Negeri Propinsi D.I. Yogyakarta.

WAYANG SADAT
No. Inv. : 1382

Bahan kulit binatang, dibuat oleh Suryadi dari Trucuk, Kabupaten Klaten Jawa Tengan. Berisikan Serat
babad Islam di tanah Jawa yang menceritakan penyebaran agama Islam di Jawa oleh Wali Sanga (Sunan
Kudus, Sunan Kalijogo, Sunan Ngampel, Sunan Giri, Sunan Bonang). Koleksi Museum Negeri Propinsi
Jawa Tengah.
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4)

BADABLUS.

No. Inv. : 03.228

Berasal dart Geser Seram Timur (Maluku Tengah). Badabus adalah peralatan tarian yang dimainkan
dengan cara menusuk dada para penari selama tarian berlangsung. Tarian Badabus merupakan tarian
sakral yang berkaitan dengan proses masuknya agama Islam di Daerah Maluku (Seram Timur). Sebelum
tarian dimulai, badabus diasah sampai runcing dan didoakan oleh scorang imam. Para Pemain
mempersiapkan dirt dengan membaca ayat-ayat suct Al Qur'an sebelum tarian dimulai. Para penar dengan
menggunakan jubah putih dan diiringi dengan musik rebana alunan lagu padang pasir, mulai menusuk
dadanya berulang-ulang sampai berdarah selama tarian berlangsung. Setelah tarian selesai, bagian dada
vang luka diolesi dengan minyak kelapa yang sudah didoakan. Permainan Badabus ini dikenal bersamaan
dengan masuknya agama Islam yang dibawa oleh para pedagang dari Jawa, Gujarat dan Arab, sekitar
abad ke 12.

Koleksi Museum Negeri Propinst Maluku.

REBANA

No. Inv. : 03.138

Berasal dar1t Maluku Utara, yang merupakan alat musik tradisional untuk mengiringi lagu dan tarian
bernafaskan Islam. Rebana umumnya dimainkan oleh Grup-grup Qosidah. Diperkirakan budaya permainan
rebana 1 dibawah oleh pedagang Islam yang berdagang cengkeh dan pala.

Koleksi Museum Negeri Propinst Maluku.




Tifa, alat musik tradisional dalam kesenian Badabus.

Koleksi Museum Negeri Propinsi Maluku. "Siwa Lima"”
No. Inv. 3173
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6) TIFA
No. Inv. : 3173
Berasal dari Seram Timur, yang merupakan alat musik tradisional didalam kesenian Badabus. Lagu-lagu
vang dinyanyikan pada umumnya berirama padang pasir yaitu pembacaan ayat-ayat suct Al Qur'an.
Kolekst Museum Negeri Propinst Maluku.
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IV.

Penutup.

Demikianlah maka sesungguhnya yang menjadi dasar dan pokok kebudayaan Islam di Indonesia adalah
kebudayaan lama juga, tetapi yang telah mendapat pengaruh Islam. Pengislaman ini untuk beberapa daerah
berlainan pula corak serta kekuatannya. Pada umumnya dapat dikatakan, bahwa daerah-daerah yang paling
sedikit dipengaruhi kebudayaan Hindu itulah yang paling meluas lagi mendalam diislamkan, sedangkan
sebaliknya daerah yang apaling meresap penghinduannya paling sedikit corak keislamnnya. Hal ini lama-
lama berubah juga. Hubungan-hubungan langsung dengan negeri-negeri Arab terutama Mekkah membawa
berbagai perubahan yang mempertebal serta memperkuat unsur-unsur keislaman, baik dalam lapangan kesenian
maupun dalam nilai-nilai kehidupan. Dengan demikian maka semakin banyak pulalah corak-corak Islam
dalam kebudayaan Indonesia.
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